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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi peran sumber daya dalam proses pengambilan keputusan ekonomi
manajerial, khususnya pada sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam menghadapi dinamika
pasar dan keterbatasan sumber daya, UMKM dituntut untuk melakukan evaluasi yang tepat agar keputusan
manajerial yang diambil dapat meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan usaha. Studi ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik studi pustaka dan wawancara mendalam terhadap pelaku UMKM untuk
menganalisis bagaimana sumber daya baik finansial, manusia, maupun material dimanfaatkan dalam proses
pengambilan keputusan strategis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman dan evaluasi sumber daya
yang akurat berkontribusi signifikan terhadap kualitas keputusan ekonomi manajerial, serta mampu
meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan yang semakin ketat.

Kata Kunci: Ekonomi Manajerial, Evaluasi Sumber Daya, Pengambilan Keputusan, UMKM.

. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian Indonesia yang mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar.
Keberadaan UMKM menjadi pilar penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi,
terutama di daerah-daerah yang memiliki potensi usaha lokal. Salah satu bentuk UMKM
yang berkembang pesat adalah sektor kuliner, khususnya usaha ayam bakar (Bakhari, etal,
2023). UMKM ini berkembang di berbagai wilayah, termasuk kawasan permukiman seperti
Graha Asri, Cikarang Utara. Meskipun potensial, banyak pelaku UMKM yang belum optimal
dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk mendukung keputusan ekonomi
manajerial (Hadiwidjaja & Hartati, 2017).
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Pengambilan keputusan ekonomi manajerial sangat dipengaruhi oleh efektivitas
pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Dalam konteks UMKM, sumber daya tersebut
mencakup sumber daya manusia, keuangan, peralatan produksi, serta informasi pasar.
Ketidaktepatan dalam mengelola sumber daya ini akan berdampak langsung pada efisiensi
operasional dan keberlanjutan usaha. Oleh karena itu, penting dilakukan evaluasi terhadap
pengelolaan sumber daya dalam pengambilan keputusan bisnis. Tanpa evaluasi yang
sistematis, pelaku usaha berisiko membuat keputusan yang tidak berbasis data dan analisis
rasional (Printi, 2025).

UMKM Ayam Bakar di Graha Asri Cikarang Utara merupakan representasi usaha
kuliner skala kecil yang tumbuh di lingkungan perumahan. Keberadaannya tidak hanya
memenuhi kebutuhan konsumsi warga setempat tetapi juga membuka peluang kerja dan
menciptakan nilai ekonomi. Namun, pengelolaan usaha ini seringkali masih bersifat
tradisional dan intuitif. Banyak keputusan bisnis diambil tanpa perencanaan strategis yang
matang. Hal ini menjadi hambatan bagi usaha untuk berkembang secara optimal dalam
jangka Panjang (Febriyanti & Suwarno, 2025). Dalam manajemen ekonomi, pengambilan
keputusan yang efektif memerlukan pertimbangan terhadap ketersediaan dan keterbatasan
sumber daya. Pemilik UMKM harus mampu menganalisis kebutuhan usaha berdasarkan
skala produksi, tren permintaan pasar, dan kapasitas keuangan yang dimiliki. Sayangnya,
tidak semua pelaku UMKM memiliki latar belakang pendidikan manajerial yang memadai.
Hal ini menyebabkan keputusan sering kali diambil berdasarkan pengalaman atau perkiraan
semata. Padahal, pendekatan manajerial berbasis data dan evaluasi lebih menjamin
keberhasilan usaha (Nurhidayah, et.al, 2025).

Evaluasi sumber daya tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga meliputi
kompetensi tenaga kerja, jaringan pemasaran, dan efisiensi biaya operasional. Dalam UMKM
ayam bakar, ketepatan penggunaan bahan baku, pengaturan jadwal kerja, dan strategi
promosi sangat menentukan profitabilitas. Jika tidak dievaluasi secara berkala, pelaku usaha
dapat mengalami kebocoran biaya yang signifikan. Evaluasi ini juga berperan penting dalam
mengidentifikasi area usaha yang memerlukan peningkatan (Rofiq, etal, 2023). Pendekatan
evaluatif menjadi krusial dalam pengambilan keputusan manajerial. Lingkungan usaha di
Graha Asri yang bersifat perumahan memberikan tantangan tersendiri bagi pelaku UMKM.
Persaingan antar pelaku usaha kuliner cukup ketat dengan keberadaan alternatif makanan
lainnya. Untuk dapat bertahan dan bersaing, UMKM ayam bakar harus mampu merancang
strategi bisnis berdasarkan pengelolaan sumber daya yang efektif. Ini mencakup efisiensi
dalam penggunaan bahan bakar, manajemen waktu layanan, serta strategi harga yang
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kompetitif. Seluruh strategi tersebut perlu didasarkan pada evaluasi sumber daya yang akurat
dan berkesinambungan (Budiarto, 2018).

Permasalahan lain yang kerap dihadapi UMKM adalah keterbatasan akses terhadap
informasi dan teknologi. Dalam hal pengambilan keputusan, banyak pelaku usaha yang
belum memanfaatkan teknologi informasi untuk melakukan pencatatan keuangan, analisis
pasar, dan manajemen stok. Padahal, penggunaan teknologi sederhana dapat membantu
pelaku usaha dalam melakukan evaluasi dan perencanaan yang lebih terstruktur. Keterbatasan
ini sering kali disebabkan oleh minimnya pelatihan dan bimbingan kepada pelaku usaha
mikro. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas manajerial dalam pengelolaan
sumber daya (Safitri, 2024).

Keberhasilan UMKM dalam pengambilan keputusan ekonomi manajerial sangat
bergantung pada pemahaman menyeluruh terhadap lingkungan internal dan eksternal
usahanya. Lingkungan internal mencakup kemampuan manajerial, sumber daya yang
dimiliki, serta efisiensi operasional. Sementara itu, lingkungan eksternal meliputi kondisi
pasar, perilaku konsumen, dan kebijakan pemerintah yang berlaku. Pemilik usaha harus
mampu menyeimbangkan antara potensi dan hambatan yang muncul dari kedua lingkungan
tersebut (Sampe, et.al, 2023). Evaluasi yang komprehensif terhadap sumber daya menjadi
dasar dalam penyusunan strategi bisnis yang adaptif. Studi terhadap UMKM ayam bakar di
Graha Asri juga bertujuan untuk menilai sejauh mana praktik ekonomi manajerial diterapkan
dalam kegiatan usahanya. Penelitian ini penting karena memberikan gambaran faktual
mengenai kondisi aktual pelaku UMKM dalam mengelola sumber daya. Hasilnya diharapkan
dapat menjadi rujukan bagi pembinaan dan pemberdayaan UMKM di wilayah serupa. Selain
itu, evaluasi ini akan mengidentifikasi hambatan-hambatan yang perlu diatasi oleh pelaku
usaha. Dengan begitu, intervensi kebijakan maupun pelatihan dapat dirancang secara lebih
tepat sasaran (Salam, 2023).

Dalam kerangka teori manajemen, pengambilan keputusan yang efektif harus didasari
oleh proses analisis situasi, perumusan alternatif, serta evaluasi terhadap hasil keputusan.
Ketika sumber daya dikelola tanpa melalui tahapan ini, maka risiko kerugian akan meningkat.
Pendekatan manajemen strategis perlu diperkenalkan kepada pelaku UMKM, termasuk yang
bergerak di bidang kuliner. Evaluasi berkala terhadap kinerja usaha menjadi langkah penting
dalam upaya perbaikan berkelanjutan. Dengan demikian, manajemen sumber daya akan lebih
terarah dan mendukung keberlanjutan usaha (Fitriana & Huwihanus, 2023).

Penelitian ini juga memperhatikan aspek sosial-ekonomi dari pengelolaan UMKM di
lingkungan permukiman. UMKM ayam bakar tidak hanya menciptakan nilai ekonomi, tetapi
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juga berperan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar. Oleh karena itu,
keberhasilan usaha ini akan berdampak luas terhadap stabilitas sosial ekonomi komunitas
lokal. Evaluasi terhadap pengambilan keputusan ekonomi manajerial dapat mendorong
efisiensi usaha serta keberlanjutan dalam jangka panjang. Hal ini selaras dengan visi
penguatan ekonomi kerakyatan yang inklusif dan berkelanjutan. Tujuan utama dari penelitian
ini adalah mengevaluasi secara mendalam bagaimana sumber daya dikelola dalam
pengambilan keputusan ekonomi oleh pelaku UMKM ayam bakar di Graha Asri.

Fokus utama ditujukan pada identifikasi efektivitas penggunaan sumber daya dan
dampaknya terhadap kinerja usaha. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
praktis bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan strategi yang berbasis evaluasi sumber
daya. Selain itu, hasil penelitian juga dapat menjadi dasar bagi pemerintah daerah atau
lembaga pendamping dalam menyusun program penguatan kapasitas UMKM. Dengan
pendekatan ini, pelaku UMKM dapat menjadi lebih adaptif dan kompetitif dalam menghadapi

dinamika pasar.

. METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk memahami bagaimana
pemilik UMKM Ayam Bakar di Graha Asri, Cikarang Utara, memanfaatkan sumber daya
dalam proses pengambilan keputusan ekonomi manajerial. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha sebagai narasumber utama. Wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar pembahasan tetap terarah namun terbuka terhadap
informasi tambahan, mencakup aspek seperti pengelolaan modal, tenaga kerja, bahan baku,
dan strategi pengambilan keputusan. Peneliti juga melakukan observasi lapangan guna
mendukung dan memperkaya data dari hasil wawancara. Analisis data dilakukan dengan
metode tematik, yakni mengelompokkan data ke dalam tema-tema tertentu seperti efisiensi
sumber daya, tantangan operasional, dan pola manajerial dalam pengambilan keputusan
(Hantono, 2025).
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3. HASIL

Profil

Pada UMKM ayam bakar yang ada di Cikarang Utara tepatnya di Graha Asri yang
dimilki Ibu Mustaginah yang berdiri pempada tahun 2006. Ibu Mustaginah memiliki 2 orang
karyawan untuk membantu menjalankan usahanya. Jenis makanan yang dijual adalah ayam
bakar, aneka pecel, sop dan minuman. Target pasar pada usaha ini yaitu mahasiswa,
karyawan pabrik, pelajar dan keluarga menengah. Saluran penjualan yang digunakan adalah
penjualan langsung di tempat atau memesan melalui Whatsapp. Permasalahan yang di hadapi
pada usaha tersebut yaitu fluktuasi harga bahan baku, dan keterbatasan dalam analisis harga

jual.

Identifikasi Sumber Daya yang Dimiliki

Modal awal berasal dari dana pribadi pemilik sebesar Rp25 juta. Modal tersebut
digunakan untuk menyewa tempat, membeli alat masak, serta menyediakan bahan baku awal.
Saat ini, modal dirasa masih terbatas untuk melakukan ekspansi usaha atau pembaruan alat
produksi. Tenaga Kerja: Terdiri dari 2 orang, yaitu 1 juru masak, 1 pelayan dan kasir.
Sebagian besar tenaga kerja belum memiliki pelatihan formal, namun telah dibina langsung
oleh pemilik usaha berdasarkan pengalaman. Bahan Baku: Bahan baku utama adalah ayam,
bumbu rempah, dan sayuran. Pemesanan dilakukan setiap dua hari melalui pasar tradisional.

Pengelolaan stok masih bersifat manual dan tidak terdokumentasi, sehingga kerap
terjadi kelebihan atau kekurangan bahan baku. Alat Produksi: Peralatan utama berupa
panggangan, kompor gas, freezer, dan peralatan dapur. Sebagian peralatan masih
konvensional dan membutuhkan banyak waktu dalam proses memasak. Belum ada investasi
pada alat produksi modern yang lebih efisien. Waktu dan Pengetahuan Manajerial: Pemilik
menjalankan usaha secara langsung dan mengatur seluruh aspek operasional. Namun, pemilik
belum memiliki latar belakang manajemen bisnis, sehingga pengambilan keputusan masih

berdasarkan intuisi dan pengalaman pribadi.

Pengambilan Keputusan

Ekonomi pembelian bahan baku, pemilik biasanya membeli bahan seperti ayam,
bumbu dan lainnya berdasarkan seberapa banyak penjualan belakangan ini. jadi jika ramai,
penjual beli agak banyak, tetapi kalau sepi penjual membeli secukup nya. harga juga jadi
dipertimbangkan, jika harga ayam sedang jika harga ayam atau bumbu sedang naik tinggi,

pemilik bisa mengurangi jumlah pembelian atau mencari alternatif supplier yang lebih murah.
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Gambar 1. Wawancara:jengan perﬁilik UMKM ayam bakar ya‘ng aa;aﬁ\likarang Utara

Penentuan harga jual produk : harga jual ayam bakar dari beberapa modal yang
dikeluarkan untuk satu porsi seperti bahan, gas dan tenaga kerja. tetapi tidak cuman itu, dia
juga lihat harga pesaing. Jangan sampai harga terlalu mahal di banding warung di sekitar, jika
ternyata harga yang dipasang untuk membeli jadi sepi biasanya dia akan turunin harga atau
tambahin bonus misalnya membeli banyak gratis es teh. Pengaturan jam operasional dan
tenaga kerja: ayam bakar buka dengan jam pelanggan (siang dan malam). biasanya buka
mulai pukul 10.00 - 22.00. Investasi atau pengeluaran rutin: dalam hal belanja peralatan atau
kegitan promosi, pemilik usaha tidak sembarangan. Promo juga tidak tiap hari. Biasanya
dilakukan kalau sedang sepi pelanggan atau pas mau ngenalin menu baru. Promosinya bisa

lewat, WhatsApp.

Efektivitas Pengelolaan Sumber Daya

Pemilik usaha ayam bakar di Cikarang Utara cukup baik dalam mengelola sumber
daya yang ada. Bahan-bahan dibeli sesuai kebutuhan harian atau mingguan, jadi nggak
banyak yang terbuang. Jumlah karyawan juga disesuaikan sama kondisi jika sedang ramai
ditambah orang, kalau sepi cukup yang inti saja. Peralatan juga dipakai selama masih bisa
berfungsi dengan baik, jadi tidak buru-buru ganti. Walaupun sudah cukup efisien, tetap ada
kemungkinan pemborosan. Misalnya, bahan makanan bisa rusak kalau tidak cepat habis,
apalagi kalau tempat penyimpanannya kurang memadai. Selain itu, karena belum semua
pakai sistem pencatatan yang rapi, keputusan soal stok atau belanja masih banyak yang
berdasarkan perkiraan. Tapi secara umum, pengelolaan usaha ini udah cukup efektif. Dengan
pengaturan yang hemat dan fokus ke kebutuhan utama, usaha bisa tetap jalan, untung tetap

ada, dan bisa bertahan di tengah persaingan yang ketat
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Kendala dan Tantangan

Usaha ayam bakar ini menghadapi beberapa kendala, terutama soal bahan baku yang
harganya sering berubah. Kondisi ini membuat pemilik harus pintar-pintar mengatur
pembelian agar tidak merugi. Selain itu, belum adanya tempat penyimpanan yang memadai
membuat bahan mudah basi jika tidak cepat digunakan. Modal yang terbatas juga menjadi
hambatan, terutama untuk membeli alat yang lebih modern atau melakukan promosi secara
rutin. Dalam mengelola usaha, pemilik masih mengandalkan pengalaman pribadi. Meski
begitu, ia tetap bisa menyesuaikan strategi agar usahanya tetap berjalan, misalnya dengan

menyesuaikan stok dan melakukan promosi saat dibutuhkan.

Perbandingan dengan Teori

Menurut teori pengambilan keputusan ekonomi, keputusan ideal dilakukan
berdasarkan data dan analisis rasional, seperti analisis biaya-manfaat dan proyeksi keuangan.
Namun, pada UMKM ini, keputusan masih banyak yang berbasis intuisi dan pengalaman,
bukan perhitungan formal. Dalam teori manajemen sumber daya, penggunaan tenaga kerja,
modal, dan waktu harus dilakukan dengan prinsip efisiensi. Dalam kasus UMKM Ayam
Bakar Graha Asri, pemanfaatan waktu dan SDM belum efisien, karena belum ada

perencanaan kerja, pelatihan, atau SOP yang sistematis.

. DISKUSI

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa pelaku UMKM ayam
bakar di Graha Asri Cikarang Utara menjalankan usahanya dengan orientasi utama pada
pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga. Tujuan usaha difokuskan sebagai sumber
mata pencaharian utama, yang mencerminkan ketergantungan ekonomi keluarga terhadap
keberlangsungan usaha. Keputusan-keputusan penting dalam operasional usaha diambil
secara bersama oleh suami dan istri, yang menunjukkan struktur manajerial berbasis rumah
tangga (household-based management). Hal ini menggambarkan pola pengambilan keputusan
ekonomi yang masih bersifat internal dan belum terstruktur secara institusional. Pembagian
peran antara keduanya menjadi modal awal dalam menjaga kesinambungan operasional
usaha.

Dari aspek sumber daya manusia (SDM), pelaku usaha menyatakan bahwa karyawan
yang tersedia saat ini sudah cukup dan sesuai dengan kebutuhan produksi. Namun, tidak
terdapat pelatihan formal dalam peningkatan kapasitas karyawan, karena proses pembelajaran
dilakukan secara otodidak selama kegiatan produksi berlangsung. Hal ini menunjukkan
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adanya keterbatasan dalam strategi pengembangan SDM yang berdampak pada efisiensi dan
profesionalisme kerja. Minimnya pelatihan juga berpotensi menghambat inovasi dalam
pengolahan produk maupun pelayanan konsumen. Perlu adanya intervensi pelatihan
manajerial dan teknis guna meningkatkan kualitas tenaga kerja yang ada (Silaswara, 2021).

Pengelolaan sumber daya fisik seperti tempat, alat dapur, dan bahan baku telah
dilakukan secara optimal sesuai dengan kebutuhan harian produksi. Namun, kondisi
keuangan usaha cenderung fluktuatif sejak tahun 2020 hingga 2025, berbeda dengan periode
sebelumnya yang lebih stabil. Penyebab utama fluktuasi keuangan diidentifikasi berasal dari
menurunnya daya beli masyarakat, meningkatnya jumlah pesaing usaha sejenis, serta dampak
pandemi COVID-19 yang mengganggu kestabilan ekonomi lokal. Penyesuaian terhadap
kondisi ini telah dilakukan dengan menjaga harga jual tetap stabil meskipun harga bahan
baku mengalami kenaikan. Strategi ini diambil sebagai bentuk loyalitas terhadap konsumen,
agar tidak kehilangan pelanggan karena perbedaan harga yang signifikan (Juliana, et.al,
2025).

Dalam konteks pemanfaatan teknologi, UMKM ayam bakar ini belum memanfaatkan
secara optimal kemajuan teknologi digital seperti aplikasi kasir, sistem pemesanan daring,
ataupun media sosial sebagai sarana promosi. Proses pemasaran dan komunikasi dengan
pelanggan masih mengandalkan nomor pribadi dan interaksi langsung. Meskipun ada rencana
untuk adopsi teknologi, pelaku usaha masih mempertimbangkan aspek biaya dan efisiensi
keuntungan bersih sebelum mengambil keputusan (Rosmitha, 2022). Hal ini menunjukkan
adanya keterbatasan literasi digital serta kehati-hatian pelaku usaha dalam mengadopsi
teknologi baru. Pendampingan dalam literasi digital dan teknologi informasi sangat
diperlukan agar pelaku usaha dapat bersaing secara lebih efektif di era transformasi digital.
Kendala utama yang dihadapi dalam pengelolaan sumber daya adalah naik turunnya harga
bahan baku, yang tidak selalu diikuti dengan penyesuaian harga jual. Meskipun fluktuasi
harga bahan baku terjadi secara berkala, pelaku usaha tetap menjaga kestabilan harga jual
untuk mempertahankan loyalitas konsumen.

Strategi ini menunjukkan adanya orientasi jangka panjang terhadap kepuasan
pelanggan, meskipun berdampak pada margin keuntungan. Dalam mengambil keputusan
penting, pelaku usaha mempertimbangkan faktor harga dan kualitas bahan baku secara
simultan, dengan tujuan mempertahankan cita rasa dan reputasi produk. Hal ini menunjukkan
adanya kesadaran akan pentingnya kualitas dalam pengambilan keputusan ekonomi
manajerial, bukan semata-mata berorientasi pada laba. Menariknya, pelaku usaha memiliki
prinsip konsistensi terhadap rasa dan produk, meskipun selera pasar mengalami perubahan.
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Strategi ini menunjukkan adanya kepercayaan terhadap kekuatan produk dan diferensiasi rasa
yang telah melekat pada konsumen. Meskipun strategi ini mampu menjaga kepuasan
pelanggan tetap tinggi, di sisi lain dapat membatasi potensi inovasi produk dalam merespons
tren pasar (Rizayanti, 2021).

Pendekatan yang terlalu konservatif juga dapat menyebabkan kehilangan segmen
pasar yang lebih muda atau konsumen yang menginginkan variasi. Keseimbangan antara
konsistensi dan inovasi perlu dipertimbangkan dalam strategi jangka panjang. Pengambilan
keputusan ekonomi manajerial dalam UMKM ayam bakar di Graha Asri masih sangat
dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, baik dari aspek manusia, keuangan, maupun
teknologi. Namun, terdapat pula potensi yang dapat dikembangkan, seperti semangat
kewirausahaan, komitmen terhadap kualitas produk, dan orientasi terhadap pelanggan.
Evaluasi terhadap manajemen sumber daya menjadi penting sebagai dasar penyusunan
strategi pengembangan usaha yang berkelanjutan. Peran pendampingan melalui program
pelatihan, digitalisasi, dan penguatan manajerial menjadi langkah strategis untuk

meningkatkan daya saing UMKM tersebut di masa depan.

. KESIMPULAN

Usaha ayam bakar di Graha Asri sebenarnya sudah cukup baik dalam memanfaatkan
sumber daya, tapi sebagian besar keputusan masih berdasarkan feeling, bukan data. Ini
memang membantu usaha tetap berjalan, tapi belum cukup kuat untuk mendorong usaha
berkembang lebih jauh. Masih ada hal-hal yang perlu dibenahi, seperti pengelolaan bahan
baku yang kadang terbuang karena keterbatasan penyimpanan, serta promosi yang belum
dilakukan secara maksimal.

Untuk kedepannya, pemilik usaha bisa mulai membiasakan diri mencatat keuangan dan
stok secara sederhana, agar lebih mudah mengevaluasi dan mengambil keputusan. Mengikuti
pelatihan singkat tentang manajemen usaha juga bisa sangat membantu, terutama dalam
merancang strategi harga dan promosi. Selain itu, lebih aktif di media sosial dan menambah
fasilitas tempat dan fasilitas pendukung seperti alat pendingin juga bisa jadi langkah efektif

untuk membuat usahanya semakin efisien dan kompetitif.
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